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ABSTRACT

Greenhouse gases (GHG) generated from agriculture especially livestock are methane (CHa)
and Nitrous Oxide (N20). The GHG emissions from each livestock is different. The GHG emission
profile of each region therefore is determined by livestock population. The aim of the study
presented in this paper was to determine the GHG emissions from each species of livestock in each
province of Java, which was estimated using the IPCC Tier-1 method. In this method the data
required is livestock population within one year and emission factor value (EF) of each GHG
according to the IPCC manual. The livestock population data was taken from the statistical book,
while the EF value was taken from the IPCC book. The results show total GHG emission in Java
Island is 30,100,86 Gg CO,-efyear. The beef cattle provide the highest GHG emissions (11,684.4
GgCO.,-elyear), while horse is the lowest contributor (104.48 GgCOy-efyear). East Java is the
highest contributor of GHG emission in Java (11,181.64 GgCO,-e/year), while the lowest
contributor is DKI Jakarta (18.17 GgCO,-e/year). The CH4 emited from enteric is mostly produced
from beef cattle (6,696.22 GgCO.-e/year), followed by sheep (1,621.71 GgCO,-e/year) and goat
(1,119.01 GgCOg,-elyear). In conclusion, East Java province contributed the highest emission of
greenhouse gases (37.15%), followed by West Java province (30.23%) and Central Java province
(25.18%). Among all types of livestock, beef cattle is the main contributor 38.49%, followed by
sheep 26.90%.
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ABSTRAK

Gas rumah kaca (GRK) yang dihasilkan dari sektor pertanian khususnya peternakan adalah
gas metana (CHa4) dan gas nitrous oxide (N2O). Emisi GRK dari setiap ternak berbeda. Profil emisi
GRK dari setiap daerah ditentukan oleh populasi ternaknya. Penulisan makalah ini bertujuan untuk
menampilkan gambaran emisi GRK dari setiap jenis ternak di setiap provinsi di Pulau Jawa yang
diestimasi dengan menggunakan metode Tier-1 IPCC. Pada metode ini data yang diperlukan
adalah populasi ternak dalam satu tahun dan nilai faktor emisi (FE) setiap gas GRK menurut buku
panduan IPCC. Data populasi ternak diambil dari buku statistik, sedangkan nilai FE diambil dari
buku IPCC. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa total emisi GRK di Pulau Jawa sebesar
30.100,86 CO.-e Ggl/tahun. Di Pulau Jawa, sapi potong memberikan emisi GRK tertinggi
(11.684,4 GgCOy-eftahun), sedangkan kuda merupakan penyumbang terendah (104,48 GgCO.-
e/tahun). Jawa Timur merupakan provinsi dengan emisi GRK tertinggi di Pulau Jawa (11.181,64
GgCOz-eftahun) sedangkan DKI Jakarta yang terendah (18,17 GgCO.-e/tahun). Gas CH4 dari
enterik yang terbanyak dihasilkan dari sapi potong (6.696,22 GgCO»-e/tahun), diikuti domba
(1.621,71 GgCO»-eftahun) dan kambing (1,119,01 GgCO»-e/tahun). Kesimpulannya bahwa
Provinsi Jawa Timur penyumbang emisi GRK yang terbesar yaitu sebanyak 37,15%, diikuti oleh
Provinsi Jawa Barat sebesar 30,23% dan Provinsi Jawa Tengah sebanyak 25,18%. Di antara semua
jenis ternak, sapi potong merupakan kontributor utama yaitu sebanyak 38,49%, diikuti oleh domba
sebesar 26,90%.
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PENDAHULUAN

Gas rumah kaca (GRK) merupakan salah satu penyebab meningkatnya suhu bumi
yang pada akhirnya menyebabkan terjadinya perubahan iklim. Gas rumah kaca dihasilkan
dari semua sektor kehidupan, termasuk di dalamnya dari pertanian. Gas rumah kaca yang
dihasilkan dari sektor pertanian khususnya peternakan adalah gas metana (CHa4) dan gas
Nitrous Oxide (N20). Gas CHs merupakan tipikal GRK yang diemisikan dari sektor
pertanian termasuk peternakan, terutama dari ternak ruminansia. Terdapat dua sumber gas
CHy dari ruminansia, yaitu CH4 yang dihasilkan selama proses pencernaan pakan dalam
rumen ternak ruminansia (CHs enterik) dan CHs yang dihasilkan selama proses
dekomposisi kotoran ternak baik ruminansia dan non-ruminansia. Gas N2O dihasilkan
hanya dari proses dekomposisi kotoran ternak, baik dari ruminansia maupun non-
ruminansia. Chadwick et al. (2011) menyatakan bahwa limbah peternakan berupa feses
yang diolah, feses yang ditumpuk dan feses yang disebarkan di lahan menghasilkan gas
rumah kaca. Hal ini berkontribusi terhadap emisi gas rumah kaca secara nasional yang
berdampak terhadap pemanasan global.

Gas CHs mempunyai pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan gas CO:2
terhadap pemanasan global, karena daya menangkap panas gas CHs adalah 25 x CO2
(Vlaming 2008). Kegiatan pertanian memberikan kontribusi emisi GRK sekitar 5% dari
emisi nasional GRK. Untuk aktivitas produksi ternak diperkirakan memberikan kontribusi
sebesar 12% terhadap total emisi rumah kaca (Dourmad et al. 2008). Widiawati (2013)
menyatakan bahwa secara nasional, kontribusi GRK dari sektor peternakan masih relatif
rendah yaitu <1,5% dari total GRK nasional.

Salah satu subsektor unggulan dalam bidang agribisnis di Pulau Jawa adalah subsektor
peternakan. Dengan populasi ternak di Pulau Jawa pada tahun 2015 sebanyak 6.784.413
ekor sapi potong, 519.901 ekor sapi perah, 15.444.903 ekor domba, 10.657.171 ekor
kambing, 318.841 ekor kerbau, 41.158 ekor kuda, 235.027 ekor babi dan 491.121.335
ekor ternak unggas (BPS 2016). Dilihat dari sisi potensi, usaha peternakan sudah menjadi
kebiasaan masyarakat pedesaan di Pulau Jawa sebagai usaha sambilan ataupun sebagai
usaha pokok keluarga dan sekaligus dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan yang
memiliki nilai ekonomi baik bagi pembangunan wilayah maupun bagi petani. Selain itu,
pengembangan di subsektor peternakan memberikan kontribusi pada penyerapan jumlah
tenaga kerja dan sebagai penghasil sumber pangan protein dalam rangka meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.

Populasi dan komposisi ternak di setiap propinsi di Pulau Jawa berbeda, yang
menghasilkan perbedaan jumlah emisi GRK yang dihasilkan di setiap provinsi. Untuk
dapat mengetahui sumbangan emisi GRK dari setiap provinsi di Pulau Jawa, maka
dilakukan penghitungan dengan menggunakan metode Tier-1 (IPCC, 2006). Metode Tier-1
ini adalah metode yang paling mudah dan sederhana yang sudah dibakukan di dunia
melalui Intergovernment Panel on Climate Change (IPCC), sehingga dapat digunakan oleh
semua negara. Pada metode ini data yang diperlukan adalah populasi ternak dalam satu
tahun di satu wilayah/negara dan nilai faktor emisi (FE) setiap jenis GRK. Dalam buku
panduan IPCC tersebut, telah ditetapkan nilai FE untuk setiap gas dari GRK (CH4 dan
N20) dari setiap jenis ternak.

Penulisan makalah ini ditujukan untuk menampilkan gambaran tentang sumbangan
emisi GRK dari sektor peternakan di setiap provinsi di Pulau Jawa yang diestimasi dengan
menggunakan metode Tier-1 IPCC.
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MATERI DAN METODE

Emisi GRK dari peternakan dihitung dengan menggunakan metode Tier-1 IPCC. Pada
metode ini diperlukan dua data yaitu data populasi ternak dan nilai FE gas CH4 dan N.O
dari setiap jenis ternak. Penghitungan dan penggunaan FE untuk setiap jenis ternak perlu
dilakukan, karena setiap jenis ternak mengemisikan jenis dan jumlah GRK yang berbeda.

Rumus perhitungan emisi gas rumah kaca melalui metode Tier-1 (IPCC 2006)

Untuk menghitung emisi gas CH4 yang berasal dari proses fermentasi pakan di dalam
rumen (fermentasi enterik) digunakan rumus yang dikeluarkan dalam buku panduan IPCC
(2006), yaitu:

Emisi CH4 fermentasi enterik:
Emisi gas CH4 enterik (CO.-e ton/ekor) = populasi ternak (ekor) x FEe (kg/ek) x 21/1000

Emisi CH4 dari pengelolaan kotoran:
Emisi gas CH4 kotoran (CO.-e ton/ekor) = populasi ternak (ekor) x FEm (kg/ek) x 21/1000

Emisi N2O dari pengelolaan kotoran:
N20 (CO3-e ton/tahun) = populasi x (0,05 x FEN)/(1000/BB) x 365 x 44/28 x 293/1000

Keterangan : FEe = Faktor emisi dari enterik (kg CHa4/ekor/hari)
FEm = Faktor emisi dari kotoran ternak (kg CHa/ekor/hari)
21/1000 = konversi untuk CH4 ke CO; dan dari kg ke ton
FEn = Faktor emisi N2O dari kotoran ternak (kg N.O/kg kotoran /hari)
293/1000 = konversi untuk N2O ke CO2 dan dari kg ke ton
44/28 = Konversi dari N,O-N menjadi N.O
0,05 = Rataan ekresi N (kg N/ekor/tahun)

Data populasi ternak di Pulau Jawa tahun 2015

Data populasi yang diperlukan dalam penghitungan emisi GRK dengan menggunakan
metode Tier-1 adalah populasi dari setiap jenis ternak dalam setahun. Data yang digunakan
haruslah merupakan data resmi yang dikeluarkan oleh suatu lembaga pemerintah. Oleh
karena itu digunakan data populasi yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik nasional.
Data populasi untuk setiap jenis ternak disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Populasi ternak per provinsi di Pulau Jawa pada tahun 2015

Populasi (ekor)

Provinsi Sapi Sapi . .
Potong  Perah Domba Kambing Kerbau Kuda Babi Unggas
DKI Jakarta 2.129 2.820 2.322 5.781 257 107 - 22.495

Jawa Barat 447.999 135.345 10.826.494 2.395.881 117.313 14.891 6.895 126.805.557
Jawa Tengah 1.628.093 123.365 2.458.619 3.997.917 67.705 13.427 139.700 82.465.311

DIY 322775 4504 176.005 411.209 1.015 2.030 13.743 9.499.122
Jawa Timur 4.326.261 253.830 1.242.526 3.136.513 28.520 10.536 41.882 102.027.623
Banten 57.156 37 738.937 709.870 104.031 167 32.807 24.619.613

Total Jawa 6.784.413 519.901 15.444.903 10.657.171 318.841 41.158 235.027 491.121.335

Sumber: Data Badan Pusat Statistik (2015)
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Faktor emisi (FE) untuk enterik dan pengelolaan kotoran

Dalam penghitungan emisi GRK dengan menggunakan metode Tier-1, telah
ditetapkan oleh IPCC besarnya default faktor untuk FE setiap jenis ternak. Untuk wilayah
Indonesia digunakan default faktor FE untuk region Asia. Nilai FE untuk gas CHas dari
enterik dan kotoran ternak disajikan pada Tabel 2. Sedangkan nilai FE untuk gas N2O dari
kotoran ternak dan bobot badan ternak disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Faktor emisi (FE) gas CH4 dari fermentasi enterik dan pengeloaan kotoran ternak

Ternak Proses pencernaan Pengelolaan kotoran
(kg/ekor/tahun) (Kg/ekor/tahun)
Sapi potong 47 1,00
Sapi perah 61 31,00
Kerbau 55 2.00
Kambing 5 0,22
Domba 1 0.2
Babi 18 7.00
Kuda 219
Ayam buras 0,02
Ayam ras petelur 0,02
Ayam ras pedaging 0,02
Itik 0,02

Sumber: IPCC (2006)

Tabel 3. Faktor emisi (FE) gas N,O dari pengelolaan kotoran ternak

Jenis ternak Faktor emisi _ Bobot badan Lama pemqliharaan
kg N.O/ekor/hari (kg) (hari)

Sapi potong 0,34 250,0 365

Sapi perah 0,47 300,0 365

Domba 1,17 45,0 365

Kambing 1,37 45,0 365

Kerbau 0,32 300,0 365

Kuda 0,46 550,0 365

Babi 0,82 24,5 365

Unggas 0,05 15 365

Sumber: IPCC (2006)

Penghitungan emisi GRK dari sektor peternakan yang dilakukan dengan
menggunakan metode Tier-1 IPCC disajikan dalam 3 bagian, yaitu emisi gas CH4 dari
fermentasi enterik, emisi gas CH4 dari kotoran ternak, emisi gas N>O dari kotoran ternak.
Dari ketiga penghitungan tersebut kemudian dapat diketahui total emisi GRK yang
dikeluarkan dari sektor peternakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai emisi GRK yang dihasilkan sektor peternakan di setiap provinsi di Pulau Jawa
pada tahun 2015 ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Emisi GRK dari semua jenis ternak di setiap provinsi di Pulau Jawa

Sapi Sapi
Potong Perah

Emisi fermentasi enterik (CO,-e Gg/tahun)
DKI Jakarta 2,10 3,61 0,24 0,61 0,30 0,04 0,00 0,00
Jawa Barat 442,18 173,38 1136,78 251,57 135,50 5,63 0,14 0,00
Jawa Tengah 1606,93 158,03 258,15 419,78 78,20 5,08 2,93 0,00
DI Yogyakarta 318,58 5,77 18,48 43,18 1,17 0,77 0,29 0,00
Jawa Timur 4270,02 325,16 130,47 329,33 32,94 3,98 0,88 0,00

Provinsi Domba Kambing Kerbau Kuda Babi  Unggas

Banten 56,41 0,05 77,59 7454 120,16 0,06 0,69 0,00
Total Jawa 6696,22 666,00 1621,71 1119,01 368,26 15,56 4,94 0,00
CHa4 manure (CO2-e Gg/tahun)
DKI Jakarta 0,04 1,84 0,01 0,02 0,01 0,00 0,00 0,01
Jawa Barat 9,41 88,11 34,10 8,55 4,93 0,52 1,01 79,89
Jawa Tengah 34,19 80,31 7,74 14,27 2,84 047 2054 5195
DI Yogyakarta 6,78 2,93 0,55 1,47 0,04 0,07 2,02 5,98
Jawa Timur 90,85 165,24 3,91 11,20 1,20 0,37 6,16 64,28
Banten 1,20 0,02 2,33 2,53 4,37 0,01 482 1551
Total Jawa 142,47 338,45 48,64 38,04 13,39 143 3455 217,63
N2O manure (CO2-e Gg/tahun)
DKI Jakarta 1,52 3,34 1,03 2,99 0,21 0,23 0,00 0,01
Jawa Barat 319,98 160,36 4789,73 124115 94,63 31,66 11,64 79091

Jawa Tengah 1162,85 146,16 1087,71 2071,06 54,62 28,54 235,83 51,97
DI Yogyakarta 230,54 534 77,87 213,02 0,82 432 23,20 5,99
Jawa Timur 3089,99 300,74 549,70 1624,82 23,01 22,40 70,70 64,30
Banten 40,82 0,04 326,91 367,74 83,92 0,36 55,38 15,52

Total Jawa 4845,70 615,98 6832,96 5520,78 257,20 87,50 396,76 217,70

Total emisi (CO2-e Gg/tahun)
DKI Jakarta 3,67 8,79 1,28 3,62 0,51 0,27 0,00 0,03
Jawa Barat 771,56 421,84 5960,62 1501,27 235,06 37,80 12,80 159,80
Jawa Tengah 2803,97 384,50 1353,61 250511 13566 34,09 259,30 103,92
DI Yogyakarta 555,90 14,04 96,90 257,67 2,03 515 2551 1197
Jawa Timur 7450,86 791,14 684,08 196535 57,14 26,75 77,74 128,58
Banten 98,44 0,12 406,83 444,81 208,44 0,42 6089 31,03

Total Jawa 11684,4 1620,43 8503,32 6677,83 638,84 104,48 436,24 435,33
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Dari hasil penghitungan, diketahui bahwa provinsi Jawa Timur menyumbang emisi
gas CH4 yang dihasilkan melalui proses fermentasi enterik tertinggi yaitu 48,54% dari
emisi CH4 total di Pulau Jawa; diikuti oleh Jawa Tengah 24,11%; Jawa Barat 20,46%;
Yogyakarta dan Banten masing-masing 3,70% dan 3,14%, serta DKI Jakarta <1%. Hal ini
sejalan dengan populasi ternak ruminansia di setiap provinsi di Pulau Jawa. Populasi
ternak ruminansia di DKI Jakarta hanya 33.416 ekor, merupakan provinsi dengan populasi
ternak ruminansia terkecil di antara provinsi lainnya di Pulau Jawa. Jawa Timur dengan
populasi ternak ruminansia sebesar 8.998.186 ekor atau sekitar 26,64% dari total populasi
ternak ruminansia di Pulau Jawa merupakan penyumbang GRK terbesar di Pulau Jawa.

Sumbangan emisi CH4 dari sapi potong merupakan yang terbesar (63,8%) dari total
emisi CHy dari enterik di Pulau Jawa, dimana provinsi Jawa Timur penyumbang terbesar
yaitu sekitar 63,76% atau sebesar 4.270 CO2-e Gg/tahun. Hal ini sejalan dengan populasi
sapi potong yang paling banyak di Pulau Jawa yaitu 4.326.261 ekor. Sapi potong di Jawa
Tengah dengan populasi sebanyak 1.628.093 ekor menghasilkan emisi gas CHa enterik
tertinggi kedua setelah Jawa Timur yaitu 1.607 CO.-e Gg/tahun atau sekitar 24% dari total
emisi CH4 enterik dari sapi potong di Pulau Jawa.

Emisi gas CH4 enterik disumbang dari sapi perah di Provinsi Jawa Timur sejalan
dengan populasi sapi perah yang terbanyak berada di provinsi ini, yaitu sebesar 48,82%
dari total populasi sapi perah di Pulau Jawa. Emisi CH4 enterik yang dikeluarkan oleh
domba terbanyak di provinsi Jawa Barat dimana populasi domba merupakan 70,10% dari
total populasi domba di Pulau Jawa. Emisi gas CHs enterik dari kambing didominasi oleh
provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur, karena kedua provinsi ini merupakan sentra
kambing di Pulau Jawa.

Pada umumnya emisi gas CH4 enterik dari ternak ruminansia di Provinsi Banten dan
DKI Jakarta relatif rendah karena populasi ternak ruminansia di kedua provinsi tersebut
relatif rendah. Terkecuali untuk ternak kerbau, di provinsi Banten dan Jawa Barat kerbau
memberikan emisi gas CH4 yang terbesar diantara provinsi lainnya.

Berdasarkan hasil di atas dapat dilihat bahwa besarnya sumbangan emisi gas CHa dari
enterik di setiap provinsi sangat dipengaruhi oleh populasi sapi potong. Jawa Barat dengan
populasi domba yang sangat besar (10.826.494 ekor), namun hanya menyumbang emisi
CHjs enterik sebesar 20,45% dari total CH4 enterik di Pulau Jawa. Namun provinsi Jawa
Timur dengan populasi sapi potong sebanyak 4.326.261 ekor menyumbang emisi CHa
enterik terbesar, yaitu sebanyak 48,54% dari total emisi CH4 enterik di Pulau Jawa. Hal ini
sejalan dengan apa yang dilaporkan oleh Shibata & Terada (2010), bahwa diantara semua
ternak, ruminansia merupakan penyumbang CHs yang utama. Hal ini disebabkan
ruminansia mempunyai lambung depan yaitu rumen yang sangat besar dimana
berlangsung proses fermentasi yang terus menerus. Rumen merupakan 70% bagian dari
total kapasitas saluran pencernaan pada ruminansia. Sapi potong juga merupakan
penyumbang terbesar, karena disamping populasinya yang terbanyak diantara sapi perah
dan kerbau, juga dikarenakan volume rumen yang lebih besar yaitu sekitar 100-150 liter
dibandingkan volume domba /kambing yang hanya 15 liter.

Emisi gas CHa4 dari kotoran ternak memberikan gambaran yang berbeda dengan emisi
CHas enterik. Ternak unggas memberikan kontribusi CH4 dari kotoran yang cukup besar
jika dibandingkan dengan kontribusinya pada emisi CH4 enterik. Kontribusi emisi gas CH4
dari pengelolaan kotoran ternak di Pulau Jawa sebagian besar dihasilkan dari kotoran sapi
perah terutama di Jawa Timur, Jawa Barat dan Jawa Tengah dimana sejalan dengan jumlah
populasi sapi perah di ketiga provinsi ini. Emisi gas CHas dari pengelolaan kotoran
dihasilkan pula dari pengelolaan kotoran ternak sapi potong yaitu tertinggi di Jawa Timur
diikuti Jawa Tengah. Berdasarkan hasil pengamatan Merino et al. (2011) bahwa emisi CH4
dari kotoran sapi potong hanya 6,02% nya dari CHs yang dihasilkan dari kotoran sapi
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perah. Demikian juga kambing dan domba hanya menghasilkan CH4 dari kotoran sebesar
0,91% dari CH4 yang dihasilkan oleh kotoran sapi perah. Hal ini mengindikasikan bahwa
sapi perah merupakan penyumbang CH4 dari pengelolaan kotoran yang terbesar diantara
ternak ruminansia lainnya.

Nilai emisi dari pengelolaan kotoran unggas juga memiliki nilai emisi yang cukup
tinggi terutama di Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah sejalan dengan populasi
unggas di ketiga provinsi ini. Seperti dilaporkan oleh Zhou et al. (2007) bahwa di Cina,
pengelolaan kotoran dari monogastrik memberikan kontribusi GHG yang signifikan pada
emisi GRK dibandingkan dari fermentasi enterik. Selanjutnya disampaikan pula oleh Ji &
Park (2012) bahwa ternak monogastrik merupakan penyumbang GRK dari pengelolaan
kotorannya.

Prayitno et al. (2014) menyatakan bahwa emisi CH4 dari pengelolaan kotoran salah
satunya dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan. Umumnya kotoran ternak yang
mengkonsumsi pakan berserat akan menghasilkan CH4 lebih tinggi dibandingkan dengan
kotoran ternak yang mengkonsumsi pakan asal biji-bijian. Dengan demikian meskipun
populasi sapi potong lebih tinggi dari sapi perah, namun emisi CH4 dari pengelolaan
kotoran sapi perah cenderung menghasilkan emisi CH4 yang lebih tinggi dibandingkan
dengan emisi CH4 yang dihasilkan sapi potong karena pakan yang diberikan pada sapi
potong terutama pada usaha penggemukan lebih banyak mengandung konsentrat
dibandingkan dengan jumlah pakan yang berserat. Jenis pakan yang bernutrisi tinggi
cenderung menghasilkan produksi metana dalam jumlah yang rendah (Bamualim et al.
2008) seperti pakan konsentrat sedangkan pakan hijauan menyumbangkan emisi gas
rumah kaca yang lebih tinggi terutama pakan hijauan yang tinggi serat kasar. Gas CHa
pada limbah ternak dihasilkan dari proses dekomposisi bahan organik yang terkandung
pada limbah melalui proses fermentasi (IPCC 2006). Di Indonesia umumnya peternak sapi
perah menyimpan kotoran sapi perahnya dalam bentuk basah karena bercampur dengan air
pencucian kandang. Hal ini menyebabkan jumlah emisi gas CHa4 dari kotoran sapi perah
menjadi lebih besar jika dibandingkan dengan sapi potong. Umumnya sistem penyimpanan
kotoran sapi potong lebih kering dibandingkan sapi perah, yang menyebabkan rendahnya
emisi gas CHa.

Hasil perhitungan emisi gas N2O dari kotoran ternak dengan menggunakan metode
Tier-1 menunjukkan bahwa nilai emisi N2O di Pulau Jawa terbanyak di Jawa Barat yang
dihasilkan dari pengelolan kotoran domba. Emisi N2O tertinggi kedua adalah dari Jawa
Timur dihasilkan dari pengelolaan kotoran sapi potong. Sedangkan emisi N2O tertinggi
ketiga dari Jawa Tengah dihasilkan dari pengelolaan kotoran kambing. Hasil ini
menunjukkan adanya perbedaan sumbangan GRK dari setiap provinsi di Pulau Jawa, dan
sangat tergantung kepada komposisi dan populasi ternak yang ada.

Emisi GRK yang dihasilkan dari sektor peternakan merupakan penjumlahan dari emisi
gas CHas baik dari proses fermentasi enterik maupun emisi gas CHs dari pengelolaan
kotoran dan gas N2O yang dihasilkan dari pengelolaan kotoran. Jumlah emisi GRK dari
ternak sangat dipengaruhi oleh populasi ternak seiring dengan jumlah produksi dan
kualitas pakan yang diberikan. Berdasarkan total emisi GRK yang dihasilkan peternakan,
dapat dilihat bahwa Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat mendominasi sumbangan
GRK didominasi emisi dari ternak sapi potong, domba dan kambing. Di Provinsi Jawa
Timur, sapi potong memberikan sumbangan emisi GRK yang terbesar kemudian diikuti
emisi yang dihasilkan ternak kambing. Hal ini diikuti oleh provinsi Jawa Tengah dimana
sapi potong memberikan kontribusi terbesar kemudian diikuti pula emisi dari ternak
kambing. Lain halnya dengan provinsi Jawa Barat, di mana domba memberikan kontribusi
GRK yang paling tinggi, kemudian diikuti oleh kambing dan sapi potong.
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Emisi GRK di Pulau Jawa terbesar disumbang oleh provinsi Jawa Timur (11.181,6
CO2-e Gg/tahun) dan emisi terbesar berasal dari sapi potong (66,6%). Penyumbang emisi
terbesar kedua selanjutnya adalah Jawa Barat dengan nilai total emisi 9.100,75 CO.-e
Gg/tahun, dengan kontributor terbesar dari domba yaitu sebanyak 65,5%. Untuk emisi
terbesar ketiga di Pulau Jawa terdapat di Jawa Tengah dengan nilai total emisi 7.580,17
CO2-e Ggf/tahun dimana sebagian besar berasal dari sapi potong yaitu sebanyak 37%.
Provinsi DKI Jakarta merupakan kontributor emisi GRK dari sektor peternakan yang
paling rendah yaitu hanya sebesar 18,17 CO2-e Gg/tahun.

KESIMPULAN

Pulau Jawa memberikan sumbangan emisi GRK sebesar 30.100,86 CO2-e Gg/tahun.
Provinsi Jawa Timur merupakan penyumbang emisi terbesar yaitu sebanyak 37,15%,
diikuti oleh provinsi Jawa Barat sebesar 30,23% dan provinsi Jawa Tengah sebanyak
25,18%. Di antara semua jenis ternak, sapi potong merupakan kontributor utama yaitu
sebanyak 38,49%, diikuti oleh domba sebesar 26,90%.
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DISKUSI

Pertanyaan

1.

Metode perhitungan emisi GRK di Pulau Jawa menggunakan Tier-1 IPCC, dengan
melibatkan berbagai komoditas ternak. Sedangkan sudah ada metode Tier-2 yang
tentunya lebih “up date”. Apa kelebihan dari masing-masing metode? Mana yang lebih
akurat antara Tier-1 vs Tier-2?

. Emisi gas metana lebih dipengaruhi pakan, seharusnya penelitian pakan menjadi lebih

penting dalam skala kecil dan untuk ternak lokal, kemudian hasilnya dikembangkan
secara luas. Pakan yang seperti apa yang dapat menurunkan emisi GRK?

Sekarang ini kita tengah meningkatkan populasi sapi agar dapat berswasembada
daging, namun dalam makalah saudara menghitung emisi GRK dan apabila ada
potensi menurunkan emisi bisa jadi negara Uni Eropa akan memberi bantuan untuk
terus menurunkan emisi GRK. Bagaimana dengan tujuan program swasembada daging
tersebut?

Jawaban

1.

Perhitungan Tier-2 lebih akurat dari Tier-1, karena memperhitungkan sub kategori
umur fisiologis. Hasil perhitungan Tier-2 tidak setinggi Tier-1. Tier-1 dengan faktor
emisi hasilnya terlalu tinggi.

. Pemberian pakan berkualitas dengan serat kasar rendah dapat menurunkan emisi GRK

demikian juga pemanfaatan hijauan yang rendah emisi gas metana.

Harapan dari penelitian ini rekomendasi mitigasi tidak merupakan kendala untuk
mencapai swasembada daging. Emisi gas metana ditekan dengan teknologi mitigasi
agar tidak menurunkan produktivitas, tetapi populasi sapi tetap ditingkatkan sehingga
menghasilkan efek positif terhadap lingkungan.
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